
PETA POTENSI INVESTASI
KABUPATEN KARIMUN

2022



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SAMBUTAN 
BUPATI KARIMUN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SAMBUTAN 
KEPALA DINAS PENANAMAN 
MODAL DAN PTSP 
KABUPATEN KARIMUN 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 

Kabupaten Karimun terbentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 53 Tahun 
1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, 
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten 
Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota Batam  (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 3902), yang telah diubah beberapa kali, terakhir 
dengan Undang–Undang Nomor 34 Tahun 2008 tentang Perubahan Ketiga atas 
Undang–Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten 
Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, 
Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kota 
Batam (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 107, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4880). 
Kabupaten Karimun merupakan bagian yang terintegrasi dalam wilayah 
administrative Provinsi Kepulauan Riau, memiliki 14 Kecamatan. Berbentuk 
gugusan pulau-pulau, wilayah Kabupaten Karimun terdiri dari 251 pulau besar 
dan pulau kecil, diantara pulau besar terdapat Pulau Karimun, Pulau Kundur 
dan Pulau Moro, serta beberapa pulau-pulau kecil lainnya. 54 pulau yang berada 
di Kabupaten Karimun (21,5 %) telah berpenghuni dan 197 pulau lainnya (78,5 
%) masih belum didiami oleh masyarakat, dengan luas total wilayah Kabupaten 
Karimun sebesar 7.984 km2, yang terdiri dari luas daratan 1.524 km2 dan luas 
lautan 6.460 km2. 
Penanaman modal merupakan salah satu instrument yang penting dalam 
meningkatkan perekonomian suatu wilayah. Penanaman modal, baik 
penanaman modal dalam negeri (PMDN) maupun penanaman modal asing (PMA) 
diharapkan mampu memacu pertumbuhan ekonomi yang positif hingga daerah. 
Kabupaten Karimun yang berada dalam wilayah administrative Provinsi 
Kepulauan Riau merupakan kabupaten yang memiliki ciri kemaritiman. Dengan 
segala potensi, fasilitas dan sumber daya yang dimilikinya, maka pertumbuhan 
dan perkembangan aktifitas penanaman modal di Kabupaten Karimun sangat 
terbuka lebar.  
Untuk mendukung hal tersbeut, maka perlu dilakukan penyusunan Peta Potensi 
Investasi Daerah. Peta Potensi investasi ini digunakan untuk melihat pemetaan 
kondisi dan potensi ekonomi, infrastruktur, demografi, dan para pelaku usaha 
(berdasarkan kegiatan usaha) pada masing-masing wilayah yang dapat 
dimanfaatkan sebagai daya tarik investasi di Kabupaten Karimun. Seluruhnya 
dirangkum dan diinformasikan dalam sebuah pemetaan berdasarkan wilayah 
administratif (kecamatan). 
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VISI 

“Terwujudnya Kabupaten Karimun Sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi 

Berkeadilan Berlandaskan Iman dan Taqwa” 

 

MISI 

1. Meningkatkan Perekonomian Daerah yang Mandiri Berbasis Sumber Daya dan 

Kearifan Lokal (Berkeadilan Dalam Bidang Ekonomi); 

2. Melanjutkan Pembangunan Infrastruktur yang Berkeadilan Dalam Rangka 

Mempercepat Pertumbuhan Ekonomi Wilayah (Berkeadilan Dalam 

Infrastruktur); 

3. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Kuat, Kompetitif dan Berbudaya 

Berlandaskan Iman dan Taqwa (Berkeadilan Dalam Pembangunan Sumber 

Daya Manusia); 

4. Meningkatkan Fungsi dan Kelestarian Lingkungan Hidup (Berkeadilan Dalam 

Melestarikan Lingkungan Hidup); dan 

5. Mewujudkan Birokrasi yang Profesional dan Unggul (Berkeadilan Dalam 

Pelayanan Publik). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“AZAM DIPASAK AMANAH DITEGAK” 

 

 

 

 

KERJA AMANAH 

Penyelenggara Pemerintahan yang mampu bekerja melaksanakan tugas fungsinya 

sesuai dengan arah dan kebijakan, tujuan dan sasaran serta program kegatan yang 

sudah ditetapkan, berpihak kepada kepentingan masyarakat, terbuka, siap dan 

dipertanggungjawabkan kepada publik. 

 

KERJA KERAS 

Penyelenggara Pemerintahan yang mampu bekerja efektif dan efisien, 

memanfaatkan waktu secara optimal, disiplin penuh gairah dan semangat, memiliki 

strategi dan kebijakan memajukan daerah tanpa memanfaatkan sumber daya dan 

yang dimiliki daerah demi kesejahteraan masyarakat. 

 

KERJA CERDAS 

Penyelenggara Pemerintahan yang mampu menciptakan inovasi & ide dalam 

pengembangan kemajuan daerah, meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

sebagai pengelola pembangunan, memanfaatkan setiap peluang & kesempatan, 

mengedepankan intelektualitas, rasionalitas & moralitas dalam berbuat dan 

bertindak, matang dalam perencanaan, konsekuen dalam pelaksanaan demi 

kesejahteraan masyarakat & kemajuan daerah dimasa depan. 

VISI & MISI 
KABUPATEN KARIMUN TAHUN 2021 - 2026 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 

Secara astronomis Kabupaten Karimun teletak pada koordinat 00º24’36” LU 

sampai 01º13’12” LU dan 103º13’12” BT sampai 104º00’36” BT dengan wilayah 

laut yang berada dalam batas wilayah empat mil yang diukur dari garis pantai 

ke arah laut lepas dan/ atau ke arah perairan kepulauan. Wilayah Kabupaten 

Karimun terdiri atas daratan dan perairan, yang secara keseluruhan kurang 

lebih seluas 1.592 km2. Batas-batas wilayah Kabupaten Karimun meliputi:  

 

➢ Sebelah Utara : Berbatasan dengan Selat Philips (Philips Channel), 

Selat Malaka, dan Semenanjung Malaysia; 

➢ Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kota Batam; 

➢ Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Kateman (Kabupaten 

Indragiri Hilir) dan Kecamatan Senayang (Kabupaten 

Lingga); 

➢ Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kecamatan Rangsang, Kecamatan 

Tebing Tinggi (Kabupaten Kepulauan Meranti), dan 

Kecamatan Kuala Kampar (Kabupaten Pelalawan). 

 

Kabupaten Karimun merupakan sebuah kabupaten kepulauan yang terdiri dari 

pulau besar dan kecil. Kabupaten Karimun saat ini terdiri dari ±274 pulau, 

dimana semua pulau sudah bernama dan hanya sebanyak 57 pulau yang sudah 

berpenghuni. Dua pulau terbesar yang menjadi pusat pemukiman dan sentra 

ekonomi adalah Pulau Karimun dan Kundur. Pulau Terluar di Kabupaten Karimun 

adalah Pulau Karimun Anak dan Pulau Iyu Kecil. 

Kabupaten Karimun termasuk ke dalam wilayah yang sangat strategis untuk 

pengembangan kegiatan ekonomi. Letaknya berbatasan langsung dengan dua 

negara tetangga, yakni Malaysia dan Singapura, serta hanya disatukan dengan 

perairan Selat Singapura (Phllip channel). Berdasarkan aspek geostrategisnya, 

maka Kabupaten Karimun menjadi salah satu dari empat kabupaten yang 

sebagian wilayahnya ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas  (KPBPB atau Free Trade Zone/ FTZ). Tiga kawasan KPBPB 

lainnya adalah Sabang, Bintan, dan Batam. 

 

 

 

 

 

Tabel. Luas Wilayah dan Jumlah Kepulauan Menurut Kecamatan 
Kabupaten Karimun 

No Kecamatan Ibukota Kecamatan 
Luas  
(Km2) 

Jumlah 
Pulau 

1 Moro Moro 447,92 84 

2 Durai Tanjung Kilang 62,98 46 

3 Kundur Tanjung Batu Kota 83,74 26 

4 Kundur Utara Tanjung Berlian Kota 246,65 11 

5 Kundur Barat Sawang 189,92 11 

6 Ungar Sungai Buluh 55,53 11 

7 Belat Sebele 109,34 22 

8 Karimun Lubuk Semut 59,76 23 

9 Buru Buru 73,40 6 

10 Meral Sungai Raya 57,85 24 

11 Tebing Tebing 76,35 5 

12 Meral Barat Darussalam 61,55 5 

 Jumlah 1.592 274 
                               Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KONDISI GEOGRAFIS 
KABUPATEN KARIMUN 
 



 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
Kondisi topografi di Kabupaten Karimun cukup beragam berada pada ketinggian 

0-10 mdpl sampai dengan >300 mdpl, dengan luasan terbesar berada ketinggian 

yang 0-10 mdpl sampai dengan 25-50 mdpl yang artinya Kabupaten Karimun 

memiliki karakteristik topografi rata-rata berupa dataran rendah. Sedangkan 

untuk topografi dengan puncak tertinggi yaitu Gunung Jantan. Topografi berupa 

bukit bergunung berada pada ketinggian hingga 478 meter yang terletak di 

Gunung Jantan, Gunung Betina, dan Gunung Papan. Untuk lebih jelasnya 

mengenai kondisi topografi di Kabupaten Karimun disajikan pada tabel dan peta 

berikut. 

 

Tabel. Kondisi Topografi Kabupaten Karimun  

No Topografi 
Luas  
(Ha) 

Persentase  
(%) 

1 0-10 mdpl 24.573,58 26,20 

2 10-25 mdpl 48.363,67 51,57 

3 25-50 mdpl 10.222,52 10,90 

4 50-100 mdpl 6.988,14 7,45 

5 100-200 mdpl 3.107,16 3,31 

6 200-300 mdpl 479,95 0,51 

7 >300 mdpl 49,89 0,05 

Jumlah 93.784,91 100 
                                  Sumber: Hasil Analisis ArGIS, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KONDISI TOPOGRAFI 
KABUPATEN KARIMUN 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
Kondisi kemiringan lereng dan morfologi di Kabupaten Karimun didominasi oleh 

morfologi datar dengan kemiringan lereng <2 memiliki luas morfologi datar 

sebesar 33.091,44 Ha atau setara dengan 35,28% dari total luas wilayah 

Kabupaten Karimun sedangkan morfologi terbesar kedua yaitu berupa 

perbukitan sedang memiliki luas 25.367,09 Ha atau setara dengan 27,05% dari 

total luas wilayah Kabupaten Karimun. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi 

kemiringan lereng dan morfologi yang ada pada Kabupaten Karimun disajikan 

pada tabel dan gambar dibawah ini.  

 

Tabel II.1 Klasifikasi Lereng Kabupaten Karimun  

Kecamatan 
Kemiringan 

Lereng 
Morfologi 

Luas  
(Ha) 

Belat 

<2 Datar 2.343,22 

2-8 Datar 521,20 

16-25 Perbukitan Landai 1.684,92 

26-40 Perbukitan Sedang 2.270,60 

Buru 

<2 Datar 4.954,45 

2-8 Datar 1.274,87 

26-40 Perbukitan Sedang 430,38 

Durai 
<2 Datar 259,28 

26-40 Perbukitan Sedang 3.742,92 

Karimun 

<2 Datar 1.247,72 

9-15 Bergelombang 181,96 

16-25 Perbukitan Landai 1.190,93 

26-40 Perbukitan Sedang 1.097,06 

Kundur 

<2 Datar 6.015,02 

9-15 Bergelombang 2.688,12 

26-40 Perbukitan Sedang 205,24 

Kundur Barat 

<2 Datar 2.691,09 

9-15 Bergelombang 8.234,34 

16-25 Perbukitan Landai 69,74 

26-40 Perbukitan Sedang 312,38 

Kundur Utara 

<2 Datar 4.481,32 

2-8 Datar 10,80 

9-15 Bergelombang 6.485,84 

16-25 Perbukitan Landai 74,01 

26-40 Perbukitan Sedang 136,39 

Meral 
<2 Datar 1.210,87 

26-40 Perbukitan Sedang 1.242,71 

Kecamatan 
Kemiringan 

Lereng 
Morfologi 

Luas  
(Ha) 

Meral Barat 

<2 Datar 1.408,37 

2-8 Datar 984,26 

9-15 Bergelombang 697,90 

26-40 Perbukitan Sedang 1.762,27 

>40 Perbukitan Terjal 569,63 

Moro 

<2 Datar 106,50 

2-8 Datar 1.202,34 

16-25 Perbukitan Landai 11.069,61 

26-40 Perbukitan Sedang 11.832,35 

Tebing 

<2 Datar 1.536,55 

2-8 Datar 407,60 

9-15 Bergelombang 122,57 

26-40 Perbukitan Sedang 1.662,72 

>40 Perbukitan Terjal 1.745,64 

Ungar 

<2 Datar 2.435,97 

9-15 Bergelombang 511,17 

26-40 Perbukitan Sedang 672,06 

Total 93.784,91 
                          Sumber: Hasil Analisis ArGIS, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KONDISI KEMIRINGAN LERENG & 
MORFOLOGI KABUPATEN KARIMUN 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
Tekstur tanah di Kabupaten Karimun dibedakan menjadi tekstur halus (liat), 

tekstur sedang (lempung), dan tekstur kasar. Berdasarkan jenis tanahnya, dapat 

dibedakan menjadi lima macam jenis tanah yang terdiri dari. 

1. Tanah Organosol : tanah ini tersebar di pulau-pulau kecil dan dijumpai di 

pesisir pantai Kabupaten Karimun. 

2. Glei Humus : mempunyai solum kurang dari satu meter dengan warna umum 

kelabu kelam sampai hitam. 

3. Tanah Podsolik Merah Kuning : jenis tanah ini terdapat di Pulau Sugi. Tanah 

ini cocok untuk kegiatan pertanian dan perkebunan. 

4. Tanah Latosol : jenis tanah ini dijumpai di Pulau Karimun Besar, Pulau 

Kundur, dan beberapa pulau kecil sekitarnya dan sebagian besar gugus pulau 

yang ada di Kecamatan Moro. 

5. Tanah Aluvial : jenis tanah ini terdapat di Pulau Karimun Besar dan Pulau 

Kundur. 

 

Tabel II.2 Kondisi Jenis Tanah Kabupaten Karimun 

No Jenis Tanah 
Luas  
(Ha) 

Luas 
 (Km2) 

1 Enisol (Aluvial, Ulosol) 56.603 0,57 

2 Hislosol (Organosol) 31.263 312,63 

3 Ulisol (Glei Humus, Podsolik Merah Kuning) 5.621 56,21 

Jumlah 91.725 917,25 
             Sumber: RTRW Kabupaten Karimun Tahun 2021-2041 

   Hasil Analisis ArcGIS, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KONDISI STRUKTUR DAN JENIS TANAH 
KABUPATEN KARIMUN 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Kondisi penggunaan lahan di Kabupaten Karimun cukup bervariatif dari guna lahan 

non terbangun sampai dengan lahan terbangun, Guna lahan yang paling besar di 

Kabupaten Karimun yaitu guna lahan berupa pertanian lahan kering bercampur 

dengan semak memiliki luas 31.806,85 Ha atau setara dengan 33,91% dari total luas 

wilayah, luas terbesar kedua yaitu pertanian lahan kering dengan luas 20.108,31 Ha, 

dan luasan guna lahan terbesar ketiga yaitu semak belukar 6.836,37 Ha. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel II.3 Kondisi Penggunaan Lahan Kabupaten Karimun  

Penggunaan Lahan 
Luas  
(Ha) 

Persentase 
(%) 

Hutan Lahan Kering Sekunder 4.119,78 4,39 

Hutan Mangrove Primer 6.678,82 7,12 

Hutan Mangrove Sekunder 7.213,92 7,69 

Landasan Pacu (Runway) 32,80 0,03 

Pelabuhan 9,79 0,01 

Pemakaman 13,05 0,01 

Perkebunan 1.708,95 1,82 

Permukiman 4.954,39 5,28 

Pertambangan 2.660,16 2,84 

Pertanian Lahan Kering 20.108,31 21,44 

Pertanian Lahan Kering Bercampur dengan Semak 31.806,85 33,91 

Semak/Belukar 6.836,37 7,29 

Semak/Belukar Rawa 6.261,69 6,68 

Stadion 11,32 0,01 

Taman Kota 3,31 0,00 

Tambak 48,89 0,05 

Tanah Terbuka 595,51 0,63 

Tubuh Air 720,99 0,77 

Total 93.784,91 100,00 
                            Sumber: Hasil Analisis ArGIS, 2022 
 
 
 
 
 
 

KONDISI PENGGUNAAN LAHAN 
KABUPATEN KARIMUN 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 
 
 

Tabel. Jumlah Penduduk Per Kecamatan Kabupaten Karimun Tahun 2017-2021 

No Kecamatan 

Jumlah Penduduk (Jiwa) Laju 
Pertumbuhan 

Penduduk 
Rata-Rata (%) 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Moro 17.085 17.089 18.566 18.640 18.868 2,57 

2 Durai 5.886 5.752 6.094 6.026 6.083 0,87 

3 Kundur 28.032 28.442 30.703 30.490 31.113 2,69 

4 Kundur Utara 11.653 12.244 12.788 12.653 12.999 2,80 

5 Kundur Barat 17.151 17.358 18.502 18.854 19.257 2,96 

6 Ungar 5.989 6.040 5.967 5.660 5.855 -0,51 

7 Belat 6.115 6.180 6.651 6.346 6.577 1,93 

8 Karimun 43.909 44.187 50.876 51.353 52.610 4,79 

9 Buru 8.884 8.861 10.116 9.770 9.912 2,98 

10 Meral 43.074 43.370 46.994 48.964 50.412 4,05 

11 Tebing 26.992 27.117 27.999 29.721 30.300 2,95 

12 Meral Barat 14.424 14.505 15.255 14.980 15.466 1,79 

Jumlah 229.194 231.145 250.511 253.457 259.452 3,19 

   Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 
 

Tabel. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Kabupaten Karimun Tahun 2021 

Kelompok 
Umur 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

0-4 12.121 11.597 23.718 

5-9 11.609 10.827 22.436 

10-14 9.758 9.068 18.826 

15-19 11.194 10.642 21.836 

20-24 11.968 11.089 23.057 

25-29 10.534 9.803 20.337 

30-34 9.976 9.478 19.454 

35-39 9.405 9.365 18.770 

40-44 9.482 9.108 18.590 

45-49 8.914 8.309 17.223 

50-54 7.399 7.250 14.649 

55-59 6.772 6.513 13.285 

60-64 5.334 5.163 10.497 

65-69 3.704 3.522 7.226 

70-74 2.315 2.404 4.719 

75+ 2.351 2.478 4.829 

Jumlah 132.836 126.616 259.452 

                                      Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 
 
 
 
 

Menurut Pasal 1 angka 30 Undang-undang Nomor 13 tahun 2013 tentang 

Ketenagakerjaan (UU 13/2003), Upah adalah hak pekerja yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja 

kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 

kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi pekerja 

dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan. 

Upah di Kabupaten Karimun setiap tahun mengalami kenaikan di mana kenaikan upah 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 dan tahun 2017. Sedangkan jika dilihat dari rata-

rata pertumbuhan upah di Kabupaten Karimun yaitu berkisar di angka 8% per tahun. 

 

Tabel. Perkembangan Upah Minimum Regional (UMR) 
Kabupaten Karimun Tahun 2016-2021 

Tahun Upah Minimun Regional (Rp) Perubahan (%) 

2016 2.418.254 24,18 

2017 2.617.760 26,17 

2018 2.845.281 8,73 

2019 3.074.281 8,03 

2020 3.335.902 8,51 

2021 3.335.902 0,00 
                                         Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

JUMLAH PENDUDUK 
KABUPATEN KARIMUN 

UPAH KERJA 
KABUPATEN KARIMUN 



 
 

 

 

 

 

 

Pertumbuhan perekonomian Kabupaten Karimun dapat dilihat menggunakan 

data indeks berantai PDRB atas dasar harga konstan. Kondisi perekonomian 

Kabupaten Karimun dalam kurun lima tahun terakhir menunjukkan tren ke 

arah perbaikan yang ditunjukkan dari pertumbuhan PDRB atas dasar harga 

konstan seri 2010 selama empat tahun terakhir dengan rata-rata mengalami 

pertumbuhan positif. Pertumbuhan PDRB mengalami pertumbuhan negatif 

terjadi pada tahun 2020 sebesar -3,5%, hal ini disebabkan karena adanya 

Pandemi Covid-19 serta adanya aturan pembatasan aktivitas masyarakat 

sehingga terjadi penurunan pertumbuhan pada tahun ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan pergeseran struktur ekonomi 

Kabupaten Karimun. Dari tren yang terjadi dalam kurun waktu lima tahun terhitung 

dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, nilai PDRB atas dasar harga berlaku 

mengalami kecenderungan terus mengalami kenaikan dengan kenaikan rata-rata 

diatas 5% pertahun, namun sempat mengalami penurunan sebesar -1,72% pada 

tahun 2020 karena adanya Pandemi Covid-19 dan pembatasan aktivitas masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
          Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERKEMBANGAN EKONOMI 
KABUPATEN KARIMUN 

Gambar. Grafik Produk Domestik 
Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Konstan 
Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Karimun Tahun 2017-2021 

Gambar. Grafik Laju Pertumbuan 
Ekonomi Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha 
Kabupaten Karimun Tahun 2017-2021 

Gambar. Grafik Produk Domestik 
Regional Bruto Atas Dasar 

Harga Berlaku 
Menurut Lapangan Usaha 

Kabupaten Karimun Tahun 2017-2021 

Gambar. Grafik Laju Pertumbuhan 
Ekonomi Atas Dasar Harga Berlaku 

Menurut Lapangan Usaha 
Kabupaten Karimun Tahun 2017-2021 



 
 

 

 

 

 

 

SARANA PENDIDIKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SARANA KESEHATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SARANA 
KABUPATEN KARIMUN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SARANA PERIBADATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SARANA OLAHRAGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

JARINGAN TRANSPORTASI DARAT 

 

Panjang jalan kabupaten di Kabupaten Karimun sebesar 32,54% sudah berupa 

Aspal. Sementara itu, 3,16% memiliki permukaan Kerikil, Semen, Lapen, dan 

64,30% masih berupa Tanah. Kondisi Jalan Kewenangan Kabupaten sebesar 

31,87% dalam Keadaan Baik. 

 

Tabel. Panjang Jalan Menurut Kecamatan dan Jenis Permukaan 

Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Kecamatan 

Panjang Jalan (m) 

Aspal 
Keriki, Tanah, 

Lapen 
Tanah Jumlah 

1 Moro 26.790 6.855 129.900 163.545 

2 Durai 0 10.550 85.579 96.129 

3 Kundur 56.720 0 97.100 153.820 

4 Kundur Utara 23.300 600 44.075 67.975 

5 Kundur Barat 8.300 500 21.400 30.200 

6 Ungar 0 6.000 15.500 21.500 

7 Belat 0 0 64.000 64.000 

8 Karimun 39.591 350 41.500 81.441 

9 Buru 25.060 3.100 69.750 97.910 

10 Meral 62.676 0 0 62.676 

11 Tebing 45.696 0 450 46.146 

12 Meral Barat 0 0 0 0 

Jumlah 288.133 27.955 569.254 885.342 
               Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRASARANA 
KABUPATEN KARIMUN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

JARINGAN TRANSPORTASI LAUT 

 

Penggunaan Transportasi Laut menjadi sarana konektivitas utama di Kabupaten 

Karimun. Karakteristik wilayah yang merupakan kepulauan, menjadikan Moda 

Transportasi Laut menjadi sebagai sarana utama untuk menghubungkan antar 

pulau-pulau dan daerah di sekitarnya maupun hubungan nasional dan dengan 

luar negeri. Pelabuhan Tanjung Balai Karimun salah satu pelabuhan sejak lama 

menjadi penggerak perekonomian Kabupaten Karimun dan sampai saat ini 

menjadi pelabuhan utama yang melayani Pelayaran Nasional maupun 

Internasional. 

 

Tabel. Banyaknya Penumpang yang Datang dan Berangkat 
Menurut Jenis Pelayaran  Kabupaten Karimun Tahun 2019-2021 

No Tahun 
Berangkat (Jiwa) Datang (Jiwa) 

Dalam Negeri Luar Negeri Dalam Negeri Luar Negeri 

1 2019 1.044.246 328.003 1.165.719 319.672 

2 2020 675.298 82.341 723.294 74.427 

3 2021 729.370 0 766.803 0 
             Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 

Tabel. Banyaknya Muat Barang Menurut Jenis Pelayaran 
Kabupaten Karimun Tahun 2019-2021 

No Tahun 
Dalam Negeri (Ton) Luar Negeri (Ton) 

Bongkar Muat Bongkar Muat 

1 2019 4.134.924 5.583.487 1.728.566 11.836.611 

2 2020 200.514 835.876 162.700 1.519.996 

3 2021 168.701 121.584 66.894 83.465 

                          Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

JARINGAN TRANSPORTASI UDARA 

 

Jaringan Transportasi Udara yang ada di Kabupaten Karimun yaitu berupa 

Bandar Udara Pengumpan Sungai Bati/ Raja Haji Abdullah terletak di 

Kecamatan Tebing. Berdasarkan kondisi dan karakteristik Kabupaten Karimun 

serta menunjang adanya Kawasan FTZ di Pulau Karimun serta untuk 

memudahkan aksesibilitas antar daerah direncanakan Bandara Sungai Bati/ 

Raja Haji Abdullah dimasa depan untuk ditingkatkan statusnya menjadi Bandar 

Udara Pusat Penyebaran Skala Pelayanan Tersier atau Bandara Pengumpul. 

Bandar Udara Sungai Bati/ Raja Haji Abdullah saat ini memiliki landasan pacu 

30 x 1.400 meter (42.000 m2) yang merupakan Bandar Udara Tipe Domestik IV. 

Maskapai yang baru beroperasi di Bandara Umum Sei Bati yaitu Susi Air, untuk 

lebih jelasnya mengenai rute dan jadwal keberangkatan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

 

Tabel. Jadwal Penerbangan Bandara Sungai Bati/Raja Haji Abdullah 
Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Rute Hari Waktu (WIB) 

1 
Tg. Balai Karimun – Dabo Singkep 

(Lingga) 
Rabu | Sabtu 11.15 | 14.15 

2 Tg. Balai Karimun - Pekanbaru Rabu | Sabtu 08.15 
        Sumber: Hasil Survei Lapangan, 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

JARINGAN LISTRIK 

 

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan dalam menunjang kesejahteraan 

hidup masyarakat baik perkotaan maupun pedesaan. Pemakaian energi listrik 

akan semakin terasa pentingnya dari waktu ke waktu, seiring dengan 

perkembangan teknologi yang umumnya menggunakan energi listrik sebagai 

sumber tenaga. 

Sistem jaringan energi di Kabupaten Karimun terdiri dari: 

A. Jaringan infrastruktur minyak dan gas bumi berada di Kecamatan Meral 

Barat, Kecamatan Tebing, dan Kecamatan Moro. 

B. Jaringan infrastruktur ketenagalistrikan, Infrastruktur pembangkitan tenaga 

listrik dan sarana pendukungnya, terdiri dari: 

➢ Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), meliputi: 

• PLTD Bukit Carok di Kecamatan Tebing; 

• PLTD Tanjung Batu di Kecamatan Kundur; 

• PLTD Moro, PLTD Buluh Patah, dan PLTD Selat Miedi Kecamatan Moro; 

• PLTD Burn dan PLTD Tanjung Batu Kecil di Kecamatan Buru; 

• PLTD Durai, PLTD Sanglar, dan PLTD Semembang di Kecamatan Durai; 

• PLTD Ungar dan PLTD Ngal di Kecamatan Ungar; 

• PLTD Teluk Radang di Kecamatan Kundur Utara; dan 

• PLTD Tebias, PLTD Degong, dan PLTD Penarah di Kecamatan Belat. 

➢ Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU), meliputi: 

• PLTU Tanjung Sebatak di Kecamatan Tebing; 

• PLTU Penarah di Kecamatan Belat; 

• PLTU Soma Daya Utama di Kecamatan Meral Barat; dan 

• PLTU Pulau Kundur di Kecamatan Kundur. 

➢ Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG) Karimun Power Plant di Kecamatan 

Meral. 

➢ Pembangkit Tenaga Listrik Surya (PLTS) yang berada di seluruh 

Kecamatan. 

➢ Pembangkit listrik lainnya berupa Pembangkit Listrik Tenaga Mesin Gas 

(PLTMG) Tanjung Batu dan Pembangkit Listrik Tenaga Biomassa (PTLBm) 

Tanjung Batu berada di Kecamatan Kundur. 

 

 

Tabel. Daya Terpasang, Produksi Listrik, dan Listrik Terjual 
Menurut Subsistem Kelistrikan Kabupaten Karimun Tahun 2019-2021 

Tahun 
Daya Terpasang 

(KW) 
KVA Tersedia 

Listrik Terjual 
(KWh) 

2019 44.000 35.000 163.305.699 

2020 37.500 55.220 73.364.253 

2021 39.700 26.219 165.085.230 
                            Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 

Tabel. Jumlah Pelanggan Menurut Golongan Tarif Listrik PT.PLN 
Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No 
Jenis 

Pelanggan 

Jumlah 
Pelanggan 

2019 2020 

1 Sosial 699 746 

2 Rumah Tangga 42.429 45.712 

3 Bisnis 4.749 4.787 

4 Industri 14 17 

5 pemerintah 271 313 

6 Layanan Khusus 14 16 

Jumlah 48.176 51.591 
          Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

 

Pemanfaatan Sumber Energi Pembangkit Listrik alternatif terus diupayakan oleh 

Pemerintah Provinsi dan Kabupaten Karimun dalam rangka mengatasi krisis 

kelistrikan. Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD), Pembangit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU) yang memanfaatkan sumber panas batubara, Tenaga Surya dan Tenaga Gas, 

merupakan prioritas program yang terus diupayakan Pemerintah Daerah melalui 

program promosi bagi Penanaman Modal/ Investasi Sektor Kelistrikan di Kabupaten 

Karimun. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

JARINGAN AIR BERSIH 

 

Jumlah pelanggan Air PDAM Tirta Karimun sebanyak 8.485. Volume air terjual 

pada tahun ini sebanyak 1.452.590 m3 dengan nilai 9,45 miliar rupiah. 

Pelanggan air didominasi oleh Rumah Tangga sebanyak 77,11%, diikuti 

Pelanggan Niaga sebanyak 20,6%, dan sisanya 2,22% adalah Pelanggan Sosial, 

Instansi Pemerintah, Industri, dan Khusus. 

 

Tabel. Jumlah Pelanggan, Volume Terjual dan Nilai Air yang Disalurkan 
Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Jenis Pelanggan 
Jumlah 

Pelanggan 
Volume Terjual 

(m3) 
Nilai 
(Rp) 

1 Sosial 134 79.692 233.264.150 

2 Rumah Tangga 6.543 1.047.158 5.696.679.800 

3 Instansi Pemerintah 49 14.609 127.347.000 

4 Niaga 1.754 282.913 2.935.552.900 

5 Industri 3 27.724 451.504.300 

6 Khusus 2 494 8.458.300 

Jumlah 8.485 1.452.590 9.452.806.450 
             Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Tabel. Jumlah dan Nilai Produksi Air Bersih Menurut Unit Kerja PDAM 
Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Unit Kerja 
Jumlah 

Pelanggan 
Volume Terjual 

(m3) 
Nilai  
(Rp) 

1 PDAM Pusat-Karimun 6.385 1.121.931 5.735.318.400 

2 Cabang Kundur 849 132.576 362.573.150 

3 Cabang Moro 826 133.827 821.200.850 

4 Cabang Kundur Barat 425 64.256 2.533.713.050 

Jumlah 8.485 1.452.590 9.452.806.450 
     Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022 

 

Pengembangan Prasarana Jaringan Air Bersih merupakan prioritas program yang 

terus diupayakan Pemerintah Daerah melalui program promosi bagi penanaman 

modal/investasi Sektor Prasarana Jaringan Air Bersih di Kabupaten Karimun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JARINGAN TELEKOMUNIKASI 

 

Dalam mendukung pesatnya pemanfaatan jaringan internet berkecepatan tinggi, 

maka PT. Telkom secara bertahap telah membangun pengembangan jaringan Fiber 

Optic nya. Speedy merupakan salah satu jasa layanan yang ditawarkan oleh PT. 

Telkom dalam mendukung sistem komunikasi internet berkecepatan tinggi. Jaringan 

Fiber Optic yang terkoneksi di wilayah Kabupaten Karimun terdapat dibeberapa 

kecamatan walau masih ada kecamatan yang belum terlayani. 

Disamping keterlibatan PT. Telkom dalam mendukung Sistem Komunikasi di 

Kabupaten Karimun, juga terdapat beberapa operator telepon selular yang beroperasi 

di wilayah ini antara lain Telkomsel, Satelindo, Pro-XL, dan Indosat. 

Dalam rangka menyeimbangkan perkembangan antara kawasan perkotaan dan 

kawasan perdesaan sebagai bagian dari upaya mempercepat perkembangan kawasan-

kawasan yang masih tertinggal, pengembangan layanan telekomunikasi yang 

dilaksanakan diarahkan ke kawasan-kawasan dengan mempertimbangkan lokasi yang 

strategis yang belum dapat diakses. 

 

SISTEM PERSAMPAHAN 

 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang ada di Kabupaten Karimun adalah TPA 

Sememal  di Kecamatan Meral Barat dengan luas 2-3 Ha dengan sistem pembuangan 

yang dilakukan adalah Sistem Sanitary Renfill. Tingkat Pelayanan Sistem Persampahan 

ini masih rendah dan hanya melayani lingkup Pulau Karimun saja.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 
 

 
 
 

Tabel. Sektor Basis dan Non Basis Berdasarkan Lapangan Usaha Kabupaten Karimun 
NO Kecamatan Lapangan Usaha 

1 Kecamatan Karimun  

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,F,G,I,J,K,L,M,N 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : C,D,E,H,O,P,Q,R,S,T,U 

 

2 Kecamatan Tebing   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : C,D,G,I,K,L,M,N 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : A,B,E,F,H,J,O,P,Q,R,S,T,U 

 

3 Kecamatan Meral   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : C,F,G,I,K,L,M,N 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : A,D,E,H,J,O,P,Q,R,S,T,U 

 

4 Kecamatan Meral Barat   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : B,C,D,F,G,H,I,L,M,N 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : A,E,J,K,O,P,Q,R,S,T,U 

 

5 Kecamatan Buru   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,G,I, 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : B,C,D,E,F,H,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

 

6 Kecamatan Belat   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,B 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : D,E,F,G,H,I,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

 

7 Kecamatan Kundur   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,F,G,H,I,M,N 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : B,C,D,E,J,K,L,O,P,Q,R,S,T,U 

 

8 Kecamatan Kundur Barat   

NO Kecamatan Lapangan Usaha 

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,C,G,I, 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : B,D,E,F,H,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

 

9 Kecamatan Kundur Utara   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,G,I, 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : C,D,E,F,H,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

 

10 Kecamatan Ungar   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,G,I, 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : B,C,D,E,F,H,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

11 Kecamatan Durai   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,G,I, 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : B,D,E,F,H,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

 

12 Kecamatan Moro   

Potensi dan Peluang  
 

 - Sektor Basis (Unggulan) : A,G,I, 

 - Sektor Non Basis (Potensial) : B,C,D,E,F,H,J,K,L,M,N,O,P,Q,R,S,T,U 

                    Sumber: Hasil Analisis, 2022 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SEKTOR PRIORITAS 
KABUPATEN KARIMUN 



 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MENGAPA MEMILIH 
KABUPATEN KARIMUN 
UNTUK BERINVESTASI ? 

1. Posisi Yang Strategis 
2. Potensi Ekonomi 
3. Ketersediaan Lahan & Potensi Pengembangan Kawasan 
4. Sarana dan Prasarana Yang Memadai 

5. Potensi Tenaga Kerja & Konsumen (Pasar) 
6. Kemudahan Proses Perizinan 

7. Jaminan Keamanan Berinvestasi 



 
 

 

 

 

 

 

Dengan hasil produksi perkebunan yang cukup melimpah, Kabupaten Karimun 

jelas memiliki potensi besar sebagai daerah untuk menanamkan modal bagi 

calon investor yang tertarik untuk terlibat dalam pengelolaan Sektor 

Pertanian dan Sektor Perkebunan di Kabupaten Karimun. Calon investor bisa 

memilih rangkaian investasi mana yang ingin dituju baik itu pada sektor hulu, 

bahan mentah maupun bergerak di sektor hilir dengan membuka pabrik 

pengolahan bahan mentah menjadi komoditas yang bernilai tambah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. Produksi Tanaman Sayuran, Buah-Buahan, dan Perkebunan 

Menurut Kecamatan Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Komoditas 

Kecamatan 

Moro Durai Kundur 
Kundur 
Utara 

Kundur 
Barat 

Ungar Belat Karimun Buru Meral Tebing 
Meral 
Barat 

Jumlah Produksi (Kwintal) 

1 
Bawang 
Daun 

- - - - - - - - - - - 
- 

2 
Bawang 
Merah 

9 - - - - - - - - - - 
- 

3 Bayam 1 - 574 270 - - - 178 - 25 239 70 

4 
Cabai 
Besar 

37 13 200 150 539 - - - 29 12 - 
200 

5 
Cabai 
Rawit 

50 26 188 220 189 6 21 111 29 66 84 
161 

6 
Kacang 
Panjang 

48 - 275 99 - - - 52 15 24 168 
305 

7 Kangkung 16 1 457 270 - 1 - 156 28 24 212 152 

8 Ketimun 22 - 366 - 204 5 - 54 29 2 19 354 

9 Sawi 4 - 499 240 - 2 - 128 - 24 244 72 

10 Semangka - 3 60 630 197 - - - - - - - 

11 Terung - - - - - 3 - - 6 9 - - 

12 Alpukat 4 - 35 - 5 - - - 65 13 - - 

13 Belimbing 3 - - - 8 - - - 35 4 - - 

14 Duku - - - - - - - - - - - - 

15 Durian 42 18 1.500 2.480 9.000 35 - 26 6 2 - 26 

16 Jambu Air 32 - - 56 19 4 - - 14 1 - - 

17 Jambu Biji 5 - - 80 17 - - - 18 5 - - 

18 Jengkol 7 - 83 - 245 4 330 25 10 36 - - 

19 
Jeruk 
Besar 

- - - - - - - - - - - - 

20 
Jeruk 
Siam 

- - - - - - - - 3 - - - 

21 Mangga 100 20 340 160 125 45 293 56 200 43 65 3 

22 Manggis - - 6 - 30 - - - 9 - - - 

23 Melinjo 32 - - - 13 - - 13 - 2 30 - 

24 Nangka 251 - 46 593 74 34 100 21 195 24 35 - 

25 Nenas - - 11.250 230 136 - 55 - 141 - - - 

26 Pepaya 117 - 18 - 102 - - 14 323 39 37 122 

27 Petai 10 7 66 20 30 - 165 65 13 9 - - 

28 Pisang 67 41 80 185 1.315 86 27 48 240 37 38 495 

29 Rambutan 4 - 486 12.164 4.500 98 - 8 - 11 - - 

30 Sawo - - - 79 - - - - - 3 - - 

31 Sirsak - - 5 - - - - - 16 - - - 

32 Sukun 29 - 4 67 4 3 110 5 15 8 17 34 

Jumlah Produksi (Ton) 

33 
Kelapa 
Sawit 

1,08 - 293,75 11,09 7,05 - - - - - - - 

34 Kelapa 0,42 76,87 576,75 138,23 86,81 586,39 71,77 23,95 64,87 22,36 28,85 10,14 

35 Karet 29,57 136,18 961,25 1.902,59 641,10 306,53 972,00 3,29 176,42 10,28 40,35 1,25 

36 
Sagu 

- - 11,79 10,19 173,60 1.990,
18 

386,21 6,58 5,03 - - - 

37 Gambir - - 20,30 45,03 165,30 - 14,13 - - - - - 

38 Pinang 0,46 6,12 2,20 0,20 5,41 - - - 0,75 1,05 2,62 1,73 

 

POTENSI DAN PELUANG INVESTASI 
SEKTOR PERTANIAN DAN PERKEBUNAN 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Dari data yang disajikan dapat dikatakan bahwa untuk Sektor Peternakan, 

masih banyak hal yang bisa dikembangkan lebih lanjut. Calon investor bisa 

bersinergi dengan Pemerintah Daerah untuk mengatasi ketidakseimbangan 

tersebut sekaligus mengembangkan usahanya karena pasar yang sudah 

terjamin. Selain itu dengan produksi yang begitu potensial, berbagai macam 

produk olahan daging maupun bagian-bagian ternak lainnya sangat terbuka 

untuk dikembangkan. 

Untuk peluang investasi di Sektor Peternakan, ada banyak peluang investasi 

yang tersedia mengingat kebanyakan produk konsumsi ternak yang ada di 

Kabupaten Karimun kebanyakan didatangkan dari luar daerah. Potensi dan 

peluang investasi di sektor peternakan Kabupaten Karimun dititikberatkan 

pada beberapa komoditas yang memang memiliki prospek dan permintaan 

pasar yang tinggi sehingga tingkat keterserapan hasil dari sektor peternakan 

ini sangat besar dan menjanjikan. 

Hingga saat ini belum ada budidaya ternak yang secara modern dan komersial, 

kebanyakan hanya dibudiyakan secara tradisional. Padahal permintaan yang 

ada terus meningkat. Oleh karena itu, pengembangan ternak memiliki peluang 

dan prospek yang baik dalam hal pemasarannya. Untuk lebih jelasnya dilihat 

pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. Populasi Ternak Menurut Kecamatan Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Kecamatan 

Jumlah Hewan (Ekor) 

Sapi Potong Kambing Babi 
Ayam 

Petelur 
Ayam 

Pedaging 
Bebek/ 

Itik 

1 Moro 211 476 - 1.200 1.050 150 

2 Durai 14 385 - - 950 300 

3 Kundur 110 136 100 39.600 20.200 200 

4 Kundur Utara 137 189 162 23.800 9.000 200 

5 Kundur Barat 237 1.170 - 35.400 18.300 3.300 

6 Ungar 80 327 - - 2.850 550 

7 Belat 111 420 - - 6.650 150 

8 Karimun 44 280 - - - 30 

9 Buru 146 435 - 18.000 4.750 1.300 

10 Meral 276 470 - 0 20.100 500 

11 Tebing 272 499 895 0 34.700 350 

12 Meral Barat 133 443 185 0 40.500 150 

Jumlah 1.771 5.230 1.342 118.000 160.050 7.180 
                  Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 
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Prospek dan Proyeksi Investasi di masa yang akan datang, Provinsi Kepulauan 

Riau melalui Dinas Kelautan dan Perikanan akan menerapkan Indutri Kelautan 

yang Pro-Lingkungan khususnya terhadap perikanan tangkap baik tangkap laut 

maupun tangkap darat. Untuk Prospek Investasi di Sektor Perikanan, Investor 

bisa bergerak di Bidang Cold Storage. Selain itu, sesuai Proyeksi 

Pengembangan dan Sasaran Produksi Budidaya Perikanan Darat dan Laut, jenis 

usaha yang dapat dilakukan adalah Tambak, Kolam, Keramba, Budidaya Laut 

(Rumput laut). 

 

Tabel. Volume Produksi Perikanan Menurut Kecamatan 
Kabupaten Karimun Tahun 2021 

No Kecamatan 
Volume Produksi (Ton) 

Penangkapan Budidaya Pengolahan 

1 Moro 8.602,47 684,20 - 

2 Durai 945,11 0,30 - 

3 Kundur 315,74 - - 

4 Kundur Utara 441,99 0,79 - 

5 Kundur Barat 579,54 1,04 - 

6 Ungar 598,69 0,42 - 

7 Belat 504,92 - - 

8 Karimun 7.686,93 0,41 - 

9 Buru 1.965,46 - - 

10 Meral 9.140,91 85,38 - 

11 Tebing 1.686,40 31,54 - 

12 Meral Barat 1.271,94 1,26 - 

Jumlah 33.740,08 805,34 - 
                          Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 
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Kawasan Hutan di Kabupaten Karimun, dapat dilihat pada Tabel dan Peta 

sebagai berikut. 

 

Tabel. Kawasan Hutan Kabupaten Karimun 
No Kecamatan Kawasan Hutan Luas (Ha) 

1. Kec. Belat 
Kawasan Hutan Produksi Terbatas 1.313,61 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 702,67 

2. Kec. Buru 
Kawasan Hutan Produksi Terbatas 1.712,63 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 89,71 

3. Kec. Durai 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 944,93 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 516,19 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 179,07 

4. Kec. Karimun 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 248,85 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 350,15 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 654,74 

5. Kec. Kundur 
Kawasan Hutan Produksi Terbatas 168,94 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 177,83 

6. Kec. Kundur Barat 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 115,65 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 348,11 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 10,06 

7. Kec. Kundur Utara Kawasan Hutan Produksi Terbatas 1.422,74 

8. Kec. Meral Kawasan Hutan Produksi Terbatas 338,92 

9. Kec. Meral Barat 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 243,15 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 186,83 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 121,82 

10. Kec. Moro 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 8.409,20 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 1.733,13 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 712,96 

11. Kec. Tebing 
Kawasan Hutan Produksi Terbatas 129,46 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 1,18 

12. Kec. Ungar 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 741,05 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 373,33 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 163,80 

Total 22.110,73 
   Sumber : RTRW Kabupaten Karimun Tahun 2021-2041 

                  Hasil Analisis ArcGIS, 2022 
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Potensi dan peluang pengembangan Sektor Perdagangan dan Jasa diarahkan 

ke Ibu Kota Kecamatan dengan mempertimbangkan lokasi yang strategis. 

 

Tabel. Potensi dan Peluang Pengembangan Sektor Perdagangan dan Jasa 
Kabupaten Karimun 

No Pusat Pelayanan Skala Pelayanan 

1 
Ibu Kota Kecamatan Karimun, Meral, 

Dan Tebing 
Provinsi Atau Beberapa Kabupaten/ 

Kota 

2 Ibu Kota Kecamatan Moro Kabupaten/ Beberapa Kecamatan  

3 Ibu Kota Kecamatan Durai Skala Kecamatan Atau Beberapa Desa 

4 Ibu Kota Kecamatan Kundur Kabupaten/ Beberapa Kecamatan 

5 Ibu Kota Kecamatan Kundur Utara Skala Kecamatan Atau Beberapa Desa 

6 Ibu Kota Kecamatan Barat Skala Kecamatan Atau Beberapa Desa 

7 Ibu Kota Kecamatan Ungar Skala Kecamatan Atau Beberapa Desa 

8 Ibu Kota Kecamatan Belat Skala Kecamatan Atau Beberapa Desa 

9 Ibu Kota Kecamatan Buru Skala Kecamatan Atau Beberapa Desa 

10 Ibu Kota Kecamatan Meral Barat Kabupaten/ Beberapa Kecamatan 
     Sumber: Hasil Identifikasi, 2022 
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Daya Tarik Wisata di Kabupaten Karimun merupakan Daya Tarik Wisata Alam, Daya Tarik 

Wisata Budaya/ Sejarah, dan Agro Wisata. Kabupaten Karimun mempunyai segalanya 

sebagai penunjang dalam kepariwisataan, mulai dari pemandangan yang indah, 

peninggalan sejarah, dan kebudayaannya. Oleh sebab itu sebagai Peluang Investasi yang 

cukup baik untuk dikembangkan yaitu berupa objek Wisata Alam dan Agro Wisata. 

 

Tabel. Objek dan Daya Tarik Wisata di Kabupaten Karimun 

No 
Kawasan 

Pengembangan 
Jenis Objek 

Wisata 
Kecamatan 

Objek dan Daya Tarik 
Wisata 

1 
Pulau Karimun Besar 

dan Pulau Sekitar 
Objek Wisata Alam 

Kec. Meral 
Pantai Pelawan 

Pantai Indah Tg. Melolo 

Kec. Tebing 

Pantai Pongkar 

Pantai Ketam 

Air Terjun Pongkar 

Kawasan Wisata Gunung 
Jantan 

Kec. Meral Barat 
Air Terjun Bukit Tembaga 

(Sememal) 

Kec. Karimun (Pulau 
Tulang) 

Pantai Pulau Tulang 

2 
Pulau Buru dan Pulau 

Sekitar 

Objek Wisata Alam 

Kec. Buru (Pulau 
Gunung Papan) 

Air Panas Tanjung Hutan 

Kec. Buru (Pulau Buru) 

Pantai Tanjung Ambat 

Perigi Batu 

Agro Wisata 
Perkebunan Sawit 

Kecamatan Buru 

3 
Pulau Kundur dan 

Pulau Sekitar 

Objek Wisata Alam 

Kec. Kundur 

Pantai Gading 

Kawasan Wisata Bukit 
Gading 

Pantai Lubuk 

Pantai Timun 

Kec. Kundur Barat 
Pantai Sawang 

Pantai Kundur 

Agro Wisata 
Kec. Kundur, Kec. 
Kundur Barat, dan 
Kec. Kundur Utara 

Agrowisata Durian 

Agrowisata Nenas 

Agrowisata Sawit 

Agrowisata Karet 

No 
Kawasan 

Pengembangan 
Jenis Objek 

Wisata 
Kecamatan 

Objek dan Daya Tarik 
Wisata 

4 
Pulau Kundur dan 

Pulau Sekitar 
Objek Wisata Alam 

Kec. Ungar 
(Pulau Ungar) 

Misteri Batu Limau 

5 
Pulau Durai dan Pulau 

Sekitarnya 
Objek Wisata Alam 

Kec. Durai 
(Pulau Durai) 

Pantai Pasir Panjang 

Pantai Teluk Labuh 

Telaga Tujuh 

Kec. Durai (Pulau 
Tengkok Biawak) 

Pantai Bukit Ninjau 

Kec. Durai (Pulau 
Sandam Darat) 

Keramba Jaring Apung 
(Perikanan) 

Kec. Moro (Pulau Sugi 
Bawah) 

Pantai Berangan 

Kec. Moro (Pulau Sugi 
Bawah) 

Pantai Air Dagang & 
Rumput Laut 

Kec. Moro (Pulau 
Telunas) 

Pantai Telunas 

Kec. Moro (Pulau 
Jaga) 

Rumput Laut 

Kec. Moro (Pulau Sugi 
Atas) 

Air Terjun Hitam 

Kec. Moro (Pulau 
Combol) 

Pantai Kampung Baru 

Kec. Moro (Pulau 
Lemas) 

Pantai Lemas 

Kec. Moro (Sekitar 
Pulau Murai Batu dan 

Pulau Binga) 

Keramba Jaring Apung 
(Perikanan) 

Sumber : Dokumen RIPPARDA Kabupaten Karimun, 2017 

 

Peluang Investasi pada Sektor Pariwisata Kabupaten Karimun merupakan investasi dibidang 

pengembangan potensi yang telah ada. Kabupaten Karimun memiliki kawasan wisata yang 

belum dikelola secara optimal. Upaya pemerintah untuk mendorong Sektor Pariwisata pada 

umumnya baru sebatas pada kegiatan promosi kawasan. 

 

Tabel. Jumlah dan Laju Kedatangan Wisatawan Mancanegara yang Berkunjung 
Kabupaten Karimun Tahun 2016 – 2021 
Tahun Jumlah Laju Kedatangan (%) 

2016 89.107 -7,82 

2017 84.288 -5,41 

2018 84.718 0,51 

2019 112.753 33,09 

2020 21.836 -80,63 

2021* - - 
     Sumber: Kabupaten Karimun Dalam Angka, 2022 

POTENSI DAN PELUANG INVESTASI 
SEKTOR PARIWISATA 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

Kabupaten Karimun menjadi salah satu dari Empat Kabupaten yang sebagian 

wilayahnya ditetapkan sebagai Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan 

Bebas (KPBPB atau Free Trade Zone/ FTZ). Kegiatan Industri di Kabupaten 

Karimun yang potensial dikembangkan dapat dibagi menjadi dua, yaitu dalam 

KPBPB dan diluar KPBPB. 
 

Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas 

(KPBPB atau Free Trade Zone/ FTZ) – Kabupaten Karimun 

 

Tabel IV. Potensi dan Peluang Pengembangan Sektor Industri 
di Lahan Kawasan FTZ Kabupaten Karimun 

No Kecamatan Pola Ruang Luas (Ha) 

1. Meral 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 122,80 

Kawasan Permukiman Perdesaan 63,58 

Kawasan Permukiman Perkotaan 581,25 

Kawasan Peruntukan Industri 688,55 

2. 
Meral 
Barat 

Kawasan Hutan Lindung 829,38 

Kawasan Hutan Lindung/Kawasan Permukiman Perkotaan 0,39 

Kawasan Hutan Lindung/Kawasan Pertambangan Batuan 2,06 

Kawasan Hutan Lindung/Kawasan Peruntukan Industri 138,16 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 212,12 

Kawasan Hutan Produksi Tetap 116,90 

Kawasan Hutan Produksi yang dapat Dikonversi 89,14 

Kawasan Pariwisata 47,02 

Kawasan Permukiman Perdesaan 229,77 

Kawasan Permukiman Perkotaan 342,93 

Kawasan Pertambangan Batuan 755,16 

Kawasan Peruntukan Industri 2.372,57 

3. Tebing 

Kawasan Hutan Lindung 1.963,96 

Kawasan Hutan Lindung/Kawasan Permukiman Perkotaan 0,34 

Kawasan Hutan Lindung/Kawasan Peruntukan Industri 355,49 

Kawasan Hutan Produksi Terbatas 129,46 

Kawasan Pariwisata 18,12 

Kawasan Permukiman Perdesaan 58,43 

Kawasan Permukiman Perkotaan 89,04 

Kawasan Pertambangan Batuan 190,16 

Kawasan Peruntukan Industri 1.494,70 
Sumber : RTRW Kabupaten Karimun Tahun 2021-2041 dan Hasil Analisis ArcGIS, 2022 

 

 

 

 

Kegiatan industri diluar KPBPB diarahkan pada usaha industri mikro, kecil dan 

menengah yang terkait dengan potensi pulau/ wilayah masing-masing diantarnaya 

bidang perikanan seperti pengolahan hasil ikan laut, bidang perkebunan, juga 

industri yang dimungkinkan adalah industri rumah tangga seperti pengolahan 

makanan, barang-barang kerajinan, pertukangan dan sebagainya. 

 

Kawasan Peruntukan Industri (Diluar Kawasan FTZ) – Kabupaten Karimun 
 

Tabel IV. Potensi dan Peluang Pengembangan Sektor Industri 
Diluar Kawasan Free Trade Zone - Kabupaten Karimun 

No Kecamatan Luas (Ha) 

1 Buru 632,50 

2 Karimun 1.004,38 

3 Kundur 124,13 

4 Kundur Barat 2.168,05 

5 Kundur Utara 34,61 

6 Meral 754,27 

7 Meral Barat 3.050,03 

8 Moro 232,12 

9 Tebing 1.850,18 

10 Ungar 22,02 

Total 9.872,29 
Sumber : RTRW Kabupaten Karimun Tahun 2021-2041 

                                                                    Hasil Analisis ArcGIS, 2022 
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Berdasarkan Rencana Pengembangan Kawasan Pertambangan di Provinsi Kepulauan 

Riau, potensi cadangan bahan tambang batuan dan logam di Kabupaten Karimun 

berupa jenis bahan tambang yaitu bauksit, timah, granit, pasir darat dan pasir laut. 

Berdasarkan pertimbangan kondisi, potensi, dan kebijakan usaha pertambangan, luas 

kawasan yang diperuntukan untuk kegiatan pertambangan dapat dilihat pada tabel 

dibawah. 

 

Tabel IV. Potensi dan Peluang Pengembangan Sektor Pertambangan 
Kabupaten Karimun 

No Kecamatan Kawasan Pertambangan Luas (Ha) 

1 Kec. Belat Kawasan Pertambangan Mineral Logam 1.891,65 

2 Kec. Buru Kawasan Pertambangan Batuan 558,68 

3 Kec. Durai 
Kawasan Pertambangan Batuan 475,36 

Kawasan Pertambangan Mineral Logam 14,47 

4 Kec. Kundur Kawasan Pertambangan Batuan 26,56 

5 Kec. Kundur Barat Kawasan Pertambangan Batuan 909,39 

6 Kec. Meral Barat Kawasan Pertambangan Batuan 755,16 

7 Kec. Moro Kawasan Pertambangan Batuan 1.371,22 

8 Kec. Tebing Kawasan Pertambangan Batuan 190,16 

9 Kec. Ungar Kawasan Pertambangan Batuan 104,61 

Total 6.297,26 
     Sumber: RTRW Kabupaten Karimun Tahun 2021-2041 

                   Hasil Analisis ArcGIS, 2022 
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